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Abstract  
 

The era of globalization has created an unlimited world, including in the field of information, which makes access 

from various media easier. The development of information technology has also had an impact on the increasingly 

rapid development of social media, one of which is the social media Instagram. The ease of access to information 

on Instagram often results in the circulation of hoaxes, fake news, and so on. This situation must be balanced with 

media literacy skills. The subjects of this research were Library Science students at Diponegoro University. This 

research aims to determine the media literacy of Diponegoro University Library Science students in determining 

the information they trust on Instagram. This research uses qualitative research methods with interview, 
observation and documentation data collection techniques. The informant recruitment technique was carried out 

using a purposive sampling technique. Meanwhile, for data analysis techniques, this research uses the Miles and 

Huberman model. The research results show that students realize that the information on Instagram social media 

is not completely valid. In dealing with this, students are able to apply media literacy skills. When receiving 

information from Instagram, students read and observe in detail the contents of the message, doublecheck with the 

trustor, and check the source of the information attached to the message on Instagram. Students also compare 

information on Instagram with information on other platforms with the aim of getting validation from the 

information they receive. This research also discusses the factors between trustor, trustee, and product that 

influence Diponegoro University Library Science students' trust in information circulating on Instagram.. 
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Abstrak  
 

Era globalisasi telah menciptakan dunia yang tidak terbatas termasuk dalam bidang informasi yang memudahkan 

akses dari berbagai media. Perkembangan teknologi informasi juga telah memberi dampak dalam perkembangan 

media sosial yang semakin pesat salah satunya di media sosial instagram. Kemudahan akses informasi di 
instagram tidak jarang membuat beredarnya hoax, fake news, dan sebagainya. Keadaan ini harus diimbangi 

dengan kemampuan literasi media. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Ilmu Perpustakaan Universitas 

Diponegoro. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui literasi media mahasiswa Ilmu Perpustakaan Universitas 

Diponegoro dalam menentukan informasi yang mereka percaya di instagram. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan teknik pengambilan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik rekrutmen 

informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Sedangkan untuk teknik analisis data, penelitian ini 

menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa menyadari bahwa 

informasi yang ada di media sosial instagram tidak sepenuhnya valid. Dalam menghadapi hal tersebut, mahasiswa 

mampu menerapkan keterampilan literasi media. Saat menerima informasi dari instagram mahasiswa membaca 

dan mengamati secara detail isi pesan, melakukan pengecekan ulang pada trustor, serta melakukan pengecekan 

pada sumber informasi yang dilampirkan pada pesan di instagram. Mahasiswa juga melakukan perbandingan 

terhadap informasi di instagram dengan informasi di platform lain dengan tujuan untuk mendapatkan validasi dari 
informasi yang ia terima. Dalam penelitian ini juga membahas faktor-faktor antara trustor, trustee, dan produk 

yang mempengaruhi kepercayaan mahasiswa Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro terhadap informasi yang 

beredar di instagram. 

 
Kata kunci: instagram; kepercayaan informasi; literasi media; mahasiswa 
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1. Pendahuluan  

Era globalisasi telah menciptakan dunia yang tak terbatas tak terkecuali dalam bidang informasi. 

Dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin canggih memungkinkan penyebaran 

informasi tanpa filter yang menyebar dengan cepat di masyarakat khususnya dikalangan mahasiswa. 

Hal tersebut berdampak pada masuknya informasi yang terlalu banyak atau juga disebut dengan 

information overload. Keadaan ini akan semakin parah jika tidak diimbangi dengan kemampuan 

literasi informasi. Undang-undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan, mengartikan 

literasi sebagai kemampuan untuk memaknai informasi secara kritis sehingga setiap orang dapat 

mengakses ilmu pengetahun dan teknologi sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas hidupnya. 

UNESCO dalam Information for All Programme (2008) mengemukakan bahwa literasi merupakan 

kecakapan seseorang untuk menyadari kebutuhan informasi, menemukan dan mengevaluasi kualitas 

informasi yang didapatkan, menyimpan dan menemukan kembali, membuat dan menggunakan 

informasi secara etis dan efektif, serta mengomunikasikannya (UNESCO, 2013). Informasi-informasi 

yang beredar dikemas dalam berbagai media agar dapat tersampaikan kepada pembaca. Maka dari itu, 

literasi media juga memiliki kaitan yang cukup erat dengan literasi informasi dan memiliki peran yang 

penting agar pembaca dapat menerima informasi yang valid dari berbagai media.  

Menurut Devito (2008) literasi media merupakan kemampuan untuk memahami, menganalisis, 

mengakses dan memproduksi pesan komunikasi massa, serta merupakan bentuk pemberdayaan 

(empowerment) agar konsumen bisa menggunakan media lebih cerdas, sehat dan aman. Dalam 

Undang-undang Nomor 32 tahun 2003 pasal 52 tentang Penyiaran, literasi media dimaknai sebagai 

kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan sikap kritis masyarakat. Literasi media dianggap penting 

mengingat sekarang ini terdapat banyak sekali media digital yang digunakan untuk mengakses 

informasi terlebih dengan adanya media sosial. Perkembangan teknologi informasi juga telah memberi 

dampak dalam perkembangan media sosial yang semakin pesat. Media sosial sendiri dianggap 

sebagaisarana yang cukup efektif dan efisien dalam menyampaikan suatu informasi kepada pihak lain. 

Carr & Hayes (2015) juga mengemukakan pendapatnya mengenai definisi media sosial, menurutnya 

media sosial adalah media berbasis internet yang memungkinkan pengguna berkesempatan untuk 

berinteraksi dan mempresentasikan diri, baik secara seketika ataupun tertunda, dengan khalayak luas 

maupun tidak yang mendorong nilai dari user-generated content dan persepsi interaksi dengan orang 

lain.  

Dengan adanya media sosial, masyarakat dapat dengan sangat mudah memperoleh akses 

informasi tanpa memerhatikan informasi tersebut valid atau tidak. Sehingga tidak terelakkan lagi hal 

ini akan menimbulkan penyebaran hoax. Pada kenyataannya, hal tersebut memang benar adanya. 

Salah satu platform media sosial yang sekarang ini marak digunakan mahasiswa adalah instagram. 

Instagram merupakan sebuah aplikasi yang dapat mengambil, menyaring, dan mengunggah foto dan 

video yang memungkinkan penggunanya berbagi melalui jejaring sosial. Namun, seiring berjalannya 

waktu instagram juga digunakan sebagai media berbagi informasi yang dikemas dalam bentuk konten 
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baik infografis maupun videografis. Pemilihan instagram pada penelitian ini karena instagram 

memiliki karakteristik unik dalam memaparkan informasi dibanding platformplatform yang lain dan 

kebanyakan pengguna instagram berasal dari kelompok mahasiswa dan merupakan kelompok anak 

muda yang berusia 18-29 tahun. Selain itu, berita online sering ditemukan pada media sosial instagram 

dibanding dengan platform lainnya. 

Literasi media merupakan kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki oleh mahasiswa 

mengingat saat ini hampir semua informasi diakses melalui media sosial. Peneliti juga telah 

melakukan pra penelitian dengan melakukan wawancara terhadap salah satu mahasiswi Ilmu 

Perpustakaan yang merupakan anggota dari Lembaga Pers Mahasiswa (LPM Manunggal) Universitas 

Diponegoro. Menurutnya, media sudah seharusnya menjadi wadah untuk memberikan informasi yang 

valid. Untuk mengatasi informasi yang beredar di media sosial, perlu memiliki pemahaman terlebih 

dahulu mengenai literasi infomasi. Setelah itu, dapat dilakukan analisis terkait nilai dari informasi 

dalam media tersebut. Pihaknya juga menyebutkan bahwa literasi media dapat menjadi counter terkait 

isu, hoax, dan fake news. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bagaimana literasi media mahasiswa di media sosial instagram dalam menerima 

informasi. Sehingga nantinya dapat diperoleh keterampilan yang muncul dari literasi media dan faktor 

apa saja yang mempengaruhi kepercayaan mahasiswa Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro 

terhadap informasi yang ada di instagram. 

2. Landasan Teori 

2.1 Konsep Literasi Media 

Menurut Center for Media Literacy dalam Aspen Media Literacy Leadership Institue (1992), 

literasi media memiliki arti sebagai berikut :  

“Media Literacy is a 21st century approach to education. It provides a framework to access, 
analyze, evaluate, create and participate with messages in a variety of forms — from print to 

video to the Internet. Media literacy builds an understanding of the role of media in society as 

well as essential skills of inquiry and self-expression necessary for citizens of a democracy.”  
 

Literasi media memiliki pendekatan pada pendidikan. Literasi media membangun sebuah kerangka 

kerja untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, menciptakan, dan berpartisipasi dalam pesan 

berbagai bentuk. Lebih lanjut, literasi media merupakan kemampuan untuk mengakses, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan media dalam berbagai bentuk. Potter (2013) mendefinisikan literasi 

media sebagai seperangkat perspektif yang secara aktif digunakan dalam memaparkan cara pandang 

kita terhadap media massa untuk menginterpretasikan makna pesan yang kita jumpai. Tamburaka 

(dalam Purwaningtyas, 2018) juga mengutarakan pendapatnya bahwa literasi media merujuk pada 

kemampuan khalayak yang melek terhadap media dan pesan media massa dalam konteks komunikasi 

massa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi media merupakan suatu proses untuk 

menginterpretasikan makna pesan media melalui kegiatan mengakses, menganalisis, dan 

mengevaluasi agar individu menjadi sadar tentang cara media dibuat dan diakses. Dalam literasi media 
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terdapat 7 kemampuan yang diupayakan muncul dari kegiatan literasi media. Potter (2013) 

menyebutkan ketujuh kemampuan tersebut antara lain : 

1) Menganalisa pesan media  

Kemampuan dalam menganalisa struktur pesan yang dikemas dalam media dengan 

mendayagunakan konsep dasar pengetahuan untuk memahami konteks pesan pada media tertentu.  

2) Menilai pesan media  

Setelah menganalisa pesan maka akan muncul penilaian dari pesan tersebut atau yang disebut 

dengan evaluasi informasi.  

3) Pengelompokkan pesan media  

Pengelompokkan dilakukan dengan menentukan setiap unsur yang sama atau berbeda dengan 

beberapa cara.  

4) Analisis Induksi  

Analisis induksi dapat digunakan dalam mengambil dan menyimpulkan suatu pola di set kecil 

elemen dalam pesan media.  

5) Analisis Deduksi  

Pola generalisasi untuk semua elemen dalam himpunan pesan-pesan yang akan diliterasi tersebut 

akan terlihat dengan jelas maksud dan makna dari pesan tersebut.  

6) Sintesi kesimpulan  

Setelah mempelajari berbagai pesan-pesan media yang muncul maka unsurunsur penting dapat 

dirakit kembali menjadi struktur yang baru.  

7) Membuat abstrak  

Menciptakan uraian singkat, jelas, dan gambaran tepat menangkap esensi dari pesan dalam 

sejumlah kecil kata-kata dari pada pesan itu sendiri. 

2.2 Kepercayaan (trust) 

Menurut Rousseau dkk (dalam Gunawan & Ayuningtyas, 2018) kepercayaan adalah wilayah 

psikologis yang merupakan perhatian untuk menerima apa adanya berdasarkan harapan terhadap 

perilaku yang baik dari orang lain. Rotter (dalam Wang 2004), mendefinisikan kepercayaan sebagai 

harapan yang dipegang oleh individu atau kelompok bahwa kata, janji, pernyataan lisan, atau tertulis 

dari orang lain dapat diandalkan. Trust terbentuk karena adanya hubungan antara trustee dan trustor. 

Dimana trustor adalah pihak yang dipercaya, sementara trustee adalah pihak yang memutuskan untuk 

percaya kepada trustor (Blöbaum, 2016). Kepercayaan tidak hanya terbatas pada sebuah hubungan 

interpersonal namun juga pada aktivitas media massa. Menurut Kohring (2007) , dari perspektif 

masyarakat yang lebih luas ketidakpercayaan terhadap media massa dapat merusak kemampuan media 

untuk menginformasikan kepada publik, dan akibatnya konsumen mungkin tidak menyadari isu 

ataupun perspektif alternatif lain di luar jaringan pribadi mereka. Berdasarkan pernyataan diatas dapat 

disimpulkan bahwa kepercayaan atau trust merupakan sebuah perasaan yang timbul pada individu atas 

dasar apa yang ia terima dari orang lain.  
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Kepercayaan menurut Mayer, Davis, & Schoorman (1995) terbentuk dari 3 buah aspek yaitu 

ability, benevolence, dan integrity : 

a. Kemampuan (Ability)  

Aspek kemampuan mengacu pada kompetensi dan sifat-sifat yang dimiliki oleh seorang individu, 

kelompok, ataupun organisasi dalam hal meyakinkan orang lain untuk percaya. 

b. Kebaikan hati (Benevolence)  

Kebaikan hati merupakan kesediaan individu, kelompok, maupun organisasi dalam memberikan 

perhatian dan kepuasan pada orang lain.  

c. Integritas (Integrity)  

Dimensi integritas dimanifestasikan sebagai suatu perilaku yang terus menerus dan selalu 

ditampilkan oleh individu, kelompok, maupun organisasi kepada orang lain. Perilaku ini 

mencerminkan apakah informasi yang disampaikan oleh individu, kelompok, atau organisasi 

benar, sesuai fakta atau tidak. 

2.3 Informasi 

Informasi merupakan sebuah kata yang diambul dari Bahasa Latin, yaitu “informationem” yang 

memiliki arti “konsep, ide, garis besar”. Menurut Davis (1998) informasi adalah data yang telah 

diproses menjadi suatu bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat bagi pengambilan 

keputusan saat ini atau mendatang. Sementara itu, informasi juga diartikan sebagai data yang diolah 

sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat (George, 1993). Informasi juga 

digunakan sebagai pengambilan keputusan yang didasari pada pengolahan data. Dari pernyataan para 

ahli mengenai informasi di atas, dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan suatu data yang telah 

diproses sedemikian rupa yang menghasilkan sebuah arti bagi penerimanya yang selanjutnya menjadi 

pengetahuan dan membantu untuk pengamabilan keputusan.  

Informasi dan teknologi merupakan dua hal yang tak terpisahkan. Perkembangan teknologi yang 

semakin canggih membawa manusia pada kemudahan akses informasi. Namun, dampak negatif dari 

teknologi khususnya di bidang informasi adalah informasi yang berbeda-beda sangat mudah masuk 

dan mudah diakses. Hal ini mengakibatkan ledakan informasi tidak dapat dibendung lagi. Fenomena 

information overload digambarkan pada kondisi seseorang yang memiliki banyak informasi. Kondisi 

tersebut menyebabkan informasi menjadi tidak efektif lagi untuk digunakan sebagai penunjang 

kebutuhan. Akibat yang ditimbulkan dari information overload salah satunya adalah banyaknya berita 

hoax. Hoax, menurut Rahadi (2017) adalah suatu tipuan yang digunakan untuk mempercayai sesuatu 

yang salah dan seringkali tidak masuk akal yang melalui media online. Rahadi (2017), menyebutkan 

jenis-jenis berita hoax antara lain : 

1. Fake news atau Berita bohong  

Berita yang mengantikan berita asli. Fake news bertujuan untuk memasukkan kebohongan dalam 

suatu berita. Pembuat berita bohong biasanya menambahkan hal-hal yang tidak sesuai fakta dan 

teori persengkokolan, bisamakin aneh atau makin baik.  
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2. Clickbait atau Tautan jebakan  

Tautan yang diletakkan di dalam suatu situs dengan tujuan untuk menarik orang masuk ke situs 

lainnya. Judul dalam biasanya memang sesuai dengan konten namun dibuat berlebihan untuk 

menarik minat pembaca.  

3. Misinformation  

Ketidakakuratan sebuah informasi atau kesalahan informasi, terutama yang ditujukan untuk 

menipu. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Sugiyono (2017) juga menyatakan 

pendekatan kualitatif adalah metode penelitian digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, 

instrumen utama dalam penelitian adalah peneliti, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi. Metode ini bertujuan untuk memahami esensi dari pengalaman. Dalam penentuan 

informan penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Informan yang dipilih adalah orang 

Mahasiswa aktif Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro yang telah menempuh mata kuliah literasi 

informasi serta aktif menggunakan instagram. 

Penelitian ini menggunakan wawancara semi-terstruktur, observasi non-partisipan, dan 

dokumentasi. Wawancara semi-tersturktur digunakan untuk memperoleh jawaban yang lebih 

mendalam mengeneai pengalaman informan. Observasi non-partisipan digunakan untuk mendapatkan 

gambaran langsung aktivitas yang dilakukan oleh informan dalam menumbuhkan minat baca anaknya. 

Sementara dokumentasi digunakan untuk memperkuat hasil penelitian. Data yang telah diperoleh 

nantinya diolah menggunakan analisi Mileh & Huberman (1994). Prosesnya meliputi pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Literasi Media Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro  

Literasi media menunjukkan kemampuan dalam menyaring informasi yang ada di media dengan 

tujuan untuk kebermanfaatan bagi penggunanya. Pemanfaatan media sosial yang sehat dimulai dengan 

literasi media sosial dari pengguna media sosial (Safira, 2020). Literasi media terutama di media sosial 

menjadi penting dengan maraknya informasi hoax, fake news¸dan sebagainya. Hal tersebut juga 

menunjukkan bahwa kemampuan menyaring informasi perlu dimiliki oleh setiap orang terlebih pada 

mahasiswa yang notabene merupakan generasi penerus bangsa. Langkah pertama untuk menerapkan 

literasi media adalah memahami terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan literasi media itu sendiri.  

Berdasarkan hasil wawancara dapat digambarkan bahwa mahasiswa memahami literasi media 

sebagai sebuah kemampuan dalam menggunakan media secara bijak. Kemampuan tersebut 

direalisasikan melalui kegiatan menganalisis, menyeleksi, dan berhati-hati dalam mempercayai 

informasi yang ada di media. Sejalan dengan definisi literasi media menurut Potter (2013), literasi 
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media sebagai seperangkat perspektif yang secara aktif digunakan dalam memaparkan cara pandang 

terhadap media massa untuk menginterpretasikan makna pesan yang dijumpai. Sehingga dapat 

digambarkan bahwa menganalisis dan menyeleksi informasi merupakan rangkaian proses untuk 

menginterpretasikan makna pesan di media sosial instagram. Literasi media juga merupakan sebuah 

langkah untuk menghindari terjadinya misinformasi serta tidak mudah terprovokasi oleh hoax yang 

ada di media. Hal tersebut juga dinyatakan oleh Yogiswari dan Suadnyana (2019), bahwa literasi 

media memiliki tujuan untuk melindungi media dari pengaruh negatif media massa. 

Literasi media mendorong pengguna untuk dapat berpikir kritis dalam menyeleksi informasi yang 

ada di media untuk membedakan antara informasi yang nyata dan bohong, baik dan berbahaya, serta 

yang dapat dipercaya maupun yang diragukan (Yogiswari & Suadnyana, 2019). Seleksi informasi juga 

diperlukan pada media sosial mengingat saat ini internet dapat diakses kapan saja dan dimana saja 

yang membuat informasi di media sosial terus bertambah tanpa batas. Berdasarkan hasil penelitian, 

mahasiwa menyadari bahwa seleksi informasi dalam literasi media merupakan hal yang penting 

karena informasi yang diterima dapat membangun persepsi pada diri sendiri. Hal ini menjadi penting 

jika dikaitkan dengan maraknya hoax di media sosial karena persepsi inilah yang melandasi tindakan 

yang akan dilakukan. Jika persepsi tersebut tidak didasari dengan pemikiran yang kritis, maka tidak 

menutup kemungkinan bahwa penyebaran hoax akan terus bertambah. Pernyataan tersebut sejalan 

dengan Mustika (2018) yang menyatakan bahwa apa saja yang diterima di media sosial instagram 

dapat mempengaruhi seseorang dalam bertindak dan berperilaku secara langsung maupun tidak 

langsung. Maka dari itu, kemampuan berpikir kritis menjadi hal penting dalam menganalisis dan 

mengevaluasi pesan agar mahasiswa dapat menggunakan media sosial secara bijak dan terhindar dari 

dampak negarif informasi hoax di media sosial instagram.  

4.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Mahasiswa Ilmu Perpustakaan 

Universitas Diponegoro terhadap Informasi di Instagram 

Berkembangnya teknologi dan semakin maraknya penggunaan media sosial, maka ruang untuk 

berpendapat juga semakin luas (Yogiswari, 2019). Mudahnya akses media sosial menjadikan 

instagram sebagai wadah untuk penyebaran informasi. Siapapun dapat menjadi distributor informasi 

melalui foto atau video yang diunggahnya, mulai dari informasi kesehatan, gaya hidup, edukasi, 

hingga informasi hiburan atau yang kerap disebut infotaiment. Namun dibalik kemudahan akses media 

sosial juga timbul permasalahan yang perlu dihadapi oleh penggunanya. Permasalahan yang timbul 

dari penggunaan media sosial saat ini adalah banyaknya hoax yang menyebar luas (Rahadi, 2017). 

Hoax atau berita bohong menjadi permasalahan yang marak terjadi di dunia media sosial terutama di 

instagram. Hoax terjadi karena penyebaran informasi yang terjadi tidak melalui proses seleksi dan 

tidak dipilah. Sehingga perlu kesadaran pengguna instagram untuk menerima informasi yang ada di 

media sosial instagram agar tidak terjerumus pada berita bohong atau informasi yang tidak valid.  

Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro menyadari bahwa informasi yang ada di 

media sosial instagram tidak seluruhnya valid. Beberapa mahasiswa tidak percaya pada informasi 
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yang terkesan dilebih-lebihkan dan judul berita tidak sesuai dengan isinya atau yang disebut dengan 

clickbait.  

 

 
Gambar.1 Contoh berita clickbait (Sumber: dokumentasi peneliti) 

Clickbait merupakan tautan jebakan. Strategi ini biasanya digunakan content creator atau portal berita 

agar pembaca tertarik membuka tautan tersebut karena rasa penasaran. Seperti contoh di atas, judul 

berita terkesan dilebih-lebihkan sedangkan isi berita tidak sama seperti judulnya. Dalam menerima 

informasi di instagram mahasiswa tidak secara langsung mempercayai validitas informasi yang 

disajikan. Hal ini ditentukan oleh trustor yaitu akun instagram yang menjadi sumber informasi, produk 

yaitu informasi yang disampaikan, dan trustee yaitu mahasiswa penerima informasi di instagram. 

Salah satu mahasiswa menyebutkan bahwa ia lebih percaya pada trustor yang merupakan akun 

resmi.  
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Gambar 2. Contoh akun resmi dan tidak resmi (Sumber: dokumentasi peneliti) 

Akun resmi atau disebut juga official account memiliki verifikasi dari instagram. Selain itu, pada 

keterangan bio juga dicantumkan bahwa akun tersebut merupakan akun resmi dari lembaga tersebut. 

Meskipun menyajikan informasi yang hampir sama, namun akun resmi diangap lebih valid dalam 

memberikan informasi. Selain itu, mahasiswa juga lebih percaya pada trustor resmi yang ahli dalam 

bidangnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa trustor tersebut mampu memberikan informasi yang 

dapat dipercaya berdasarkan pada latar belakang dan pengetahuan trustor.  

 
Gambar 3. Trustor yang mencantumkan latar belakang 

Contoh akun dengan nama @inezkristanti yang mencantumkan latar belakangnya sebagai psikologi 

dan merupakan spesialis kesehatan mental. Sehingga informasi yang disampaikan akan lebih 

dipercaya karena akun tersebut telah menempuh pendidikan sesuai dengan bidang yang menjadi topik 

informasi.   

 Kemampuan dalam menuliskan produk berita juga menjadi aspek penentu kepercayaan 

mahasiswa terhadap informasi di media sosial instagram. Salah satu mahasiswa mengatakan bahwa 

kemampuan sebuah sumber informasi dalam mengelola desain dan feeds dapat mempengaruhi 

kepercayaan informan terhadap produk yang dihasilkan oleh akun tersebut. Informan Nitzah 

memberikan contoh akun @folkative yang memiliki desain feeds dalam menyampaikan informasi 

secara konsisten. 
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Gambar 4. Akun @folkative 

Selain itu, jumlah pengikut juga dinilai sebagai kemampuan sumber informasi dalam memperoleh dan 

mempertahankan audience dengan menyajikan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Mahasiswa juga memiliki kriteria terhadap informasi yang dianggap benar dan dapat dipercaya. Jika 

informasi tersebut merupakan berita, mahasiswa percaya pada informasi yang menyertakan bukti dan 

menjelaskan kronologi secara rinci. Jika informasi tersebut merupakan konten informatif yang 

bertujuan untuk berbagi pengetahuan, mahasiswa percaya pada informasi yang mencantumkan sumber 

terlebih sumber kredibel seperti jurnal.  
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Gambar 5. Trustor yang mencantumkan sumber informasi 

Contoh informasi yang menyertakan sumber adalah akun @clayhayes yang merupakan content creator 

di bidang kecantikan. Pada konten yang berjudul “Efek Polusi Udara pada Kulit” tersebut 

mencantumkan materi dan sumber artikel sehingga informasi dalam konten ini dapat dipercaya 

kredibilitasnya. Di samping itu, jika sumber informasi memiliki motif yang bersifat negatif 

maka mahasiswa cenderung tidak mempercayai informasi tersebut. Mustika (2018) 

memberikan contoh pada informasi yang memiliki kepentingan politik, tak jarang informasi 

yang dihasilkan berisfat subjektif, provokatif, berbau SARA yang dapat menimbulkan 

konflik. Menurut mahasiswa sumber informasi yang memiliki sifat negatif atau dikatakan 

oknum memberikan informasi yang tidak rinci secara kronologi dan bersifat provokatif 

dengan menggiring opini pembaca informasi pada hoax. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mempercayai sebuah 

informasi dengan mempertimbangkan dua aspek, yaitu kemampuan sumber informasi dalam membuat 

produk berita dan kebenaran dari isi informasi tersebut. Aspek kemampuan merupakan aspek utama 

dalam menentukan kondisi kepercayaan terhadap informasi yang ada di media sosial instagram. Aspek 

ini merujuk pada kemampuan trustor dalam membuat sebuah produk atau berita, dan kemampuan 
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trustor untuk meyakinkan trustee terhadap validitas informasi yang ia produksi. Sedangkan aspek 

integritas ini merujuk pada kejujuran atau kebenaran dari informasi yang dibuat di media sosial 

instagram. Kejujuran ini berkaitan dengan motif-motif yang dimiliki oleh trustor (Mustika, 2018). 

Penjelasan di atas sesuai dengan teori kepercayaan Mayer, Davis, dan Schoorman (1995), bahwa 

ability dan integrity merupakan aspek yang membentuk sebuah kepercayaan. Good (dalam Mayer, et 

al., 1995) menyatakan bahwa kepercayaan didasarkan pada bagaimana orang lain berperilaku. Dalam 

penelitian ini, perilaku tersebut merujuk pada bagaimana trustor menyajikan sebuah pesan dan 

bagaimana kebenaran akan pesan yang disampaikan. Ditinjau dari aspek tersebut, terdapat faktor-

faktor yang mempengaruhi kepercayaan mahasiswa terhadap informasi di media sosial instagram yang 

disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan  
mahasiswa terhadap informasi di instagram 

Aspek Percaya Tidak percaya 

Produk 

1. Mencantumkan bukti dan sumber 

2. Menyampaikan kronologi yang 
jelas  

3. Objektif  

4. Masuk akal  
5. Tampilan informasi memiliki 

desain yang menarik 

1. Tidak menyertakan bukti dan sumber 

2. Informasi yang disampaikan hanya 
sepotong dan terkesan amatir  

3. Subjektif  

4. Provokatif (menggiring opini negatif) 
5. Penulisan judul terkesan clickbait 

Trustor 

1. Akun resmi  

2. Terverifikasi oleh instagram 
3. Memiliki banyak followers  

4. Menyertakan latar belakang 

keahlian 
5. Memiliki konsep desain feeds 

yang konsisten 

1. Tidak resmi  

2. Tidak ada latar belakang yang jelas 
3. Memiliki orientasi kepentingan 

Trustee 
Mampu memilih informasi di media 

sosial instagram 
Tidak mampu memilih informasi di 

media sosial instagram 
Tabel di atas menunjukkan faktor-faktor dari produk, trustor, dan trustee. Dimana trustor adalah pihak 

yang dipercaya, sementara trustee adalah pihak yang memutuskan untuk percaya kepada trustor 

(Blöbaum, 2016). 

4.3 Literasi Media Sosial Instagram Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Univesitas Diponegoro 

dalam Menentukan Informasi yang dipercaya 

Literasi media sosial merujuk pada kemampuan individu dalam menggunakan media sosial secara 

bijak. Hal ini meliputi kemampuan menginterpretasikan makna pesan melalui analisis dan evaluasi. 

Fenomena hoax yang terjadi di media sosial dapat terjadi karena kurangnya literasi media. Seseorang 

yang kurang terampil dalam menggunakan media sosial akan lebih mudah terjebak dalam 

mempercayai berita yang tidak benar atau tidak terverifikasi serta cenderung lebih mudah terpengaruh 

untuk mempromosikan informasi tersebut ke orang lain. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa 

untuk menggunakan keterampilan literasi media agar dapat terhindar dari penyebaran hoax dengan 

menggunakan media sosial instagram secara bijak dan tepat. 
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijelaskan bahwa mahasiswa Ilmu Perpustakaan Universitas 

Diponegoro telah mampu menggunakan literasi media dalam menerima informasi yang ada di 

instagram dengan melakukan analisis dan evaluasi pesan. Analisis merupakan proses menguraikan 

pesan menjadi elemen yang bermakna. Pada analisis yang telah dijabarkan, mahasiswa mampu 

menguraikan sebuah informasi ke dalam beberapa elemen seperti isi informasi, tujuan informasi, dan 

sumber informasi. Dalam proses analisis mahasiswa juga mempertimbangkan faktor-faktor yang 

menentukan informasi dapat dipercaya. Keterampilan lain yang muncul dari proses analisis adalah 

analisis pesan secara induksi dan deduksi. Analisis pesan secara induksi merupakan cara pandang dari 

makna yang spesifik ke makna secara general. Sedangkan analisis deduksi merupakan cara pandang 

dari makna secara general ke makna yang lebih spesifik. Setelah melakukan analisis terhadap pesan 

media, akan muncul penilaian terhadap pesan atau yang disebut dengan evaluasi informasi. Evaluasi 

merupakan kemampuan dalam menilai value dalam setiap elemen. Evaluasi ini dilakukan dengan cara 

membandingkan elemen pesan dengan suatu standar. Dari pernyataan para mahasiswa dapat 

digambarkan bahwa dalam mengevaluasi pesan mahasiswa memiliki suatu standar dalam melakukan 

perbandingan informasi, yaitu melalui beberapa platform lain yang mereka anggap dapat memberikan 

informasi yang lebih akurat. Selain itu, mahasiswa juga melakukan evaluasi pesan untuk mendapatkan 

validasi atas persepsi terhadap informasi yang ia terima di media sosial instagram. Hal tersebut sejalan 

dengan teori Potter (2013) bahwa keterampilan atau skills yang muncul terkait literasi media meliputi 

analisis pesan media, evaluasi pesan media, analisis induksi, dan analisis deduksi.  

Dalam menentukan informasi yang dipercaya, mahasiswa menggunakan literasi media untuk 

menganalisis dan mengevaluasi pesan yang diterima. Analisis dan evaluasi ini juga didasarkan pada 

integritas informasi yang disajikan apakah informasi tersebut menyertakan sumber, bagaimana 

kronologi dari informasi tersebut, dan objektivitas dari isi informasi. Selain pada integritas informasi, 

mahasiswa juga melakukan analisis dan evaluasi pada kemampuan trustor yang menjadi sumber 

informasi dalam menyajikan sebuah pesan. Mahasiswa mempertimbangkan keresmian sumber 

informasi, latar belakang sumber informasi, dan pengelolaan design feeds pada instagram sumber 

informasi. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Ilmu Perpustakaan 

Universitas Diponegoro memiliki keterampilan analisis dan evaluasi yang diterapkan dalam literasi 

media sosial di instagram untuk menetukan informasi yang dipercaya.  

5. Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial instagram menjadi salah satu sumber informasi 

yang digunakan oleh mahasiswa Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro. Dalam menerima 

informasi di instagram, mahasiswa menyadari bahwa tidak seluruh informasi yang mereka terima 

adalah informasi yang valid. Mahasiswa memiliki keraguan dalam mempercayai informasi yang ada di 

media sosial instagram. Hal tersebut dipengaruhi oleh trustor yaitu akun pembuat informasi, trustee 

yaitu mahasiswa yang menerima informasi, dan produk yaitu informasi yang diterima oleh mahasiswa. 

Adapun aspek-aspek yang membentuk kepercayaan informasi di media sosial instagram, yaitu 
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kemampuan (ability) trustor dalam menghasilkan produk dan integritas (integrity) atau kebenaran 

produk yang disampaikan.  

Dalam menentukan informasi yang dipercaya, mahasiswa Ilmu Perpustakaan Universitas 

Diponegoro menerapkan literasi media. Saat menerima informasi dari instagram mahasiswa membaca 

dan mengamati secara detail isi pesan, melakukan pengecekan ulang pada trustor, serta melakukan 

pengecekan pada sumber informasi yang dilampirkan pada pesan di instagram. Mahasiswa juga 

melakukan perbandingan terhadap informasi di instagram dengan informasi di platform lain dengan 

tujuan untuk mendapatkan validasi dari informasi yang ia terima. Dari kegiatan ini muncul 

keterampilan literasi media, yaitu analisis dan evaluasi. Analisis dan evaluasi ini juga ditentukan dari 

segi trustor, mahasiswa akan menganalisis, mengevaluasi, dan memutuskan untuk percaya pada akun 

resmi dengan latar belakang yang jelas, memiliki jumlah followers yang banyak, dan memiliki desain 

feeds yang konsisten. Sementara itu, dari segi produk mahasiswa akan menganalisis, mengevaluasi, 

dan percaya pada informasi yang menyertakan sumber, menyampaikan kronologi yang jelas, bersifat 

objektif, dan memiliki desain yang menarik. Sedangkan dari segi trustee, mahasiswa yang dianggap 

dapat dipercaya dalam menerima informasi adalah mereka yang mampu menyeleksi informasi yang 

diterima dengan literasi media. 
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